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NIM : 60300111021 
Judul Skripsi :“Perbedaan Pengaruh Penggunaan Serbuk Gergaji Dari Kayu 
Keras dan Kayu Lunak Sebagai Media Tanam Terhadap 
Pertumbuhan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)” 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan 
media tanam serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji kayu lunak terhadap 
percepatan pertumbuhan miselium, jumlah tubuh buah dan berat basah tubuh buah 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Di laboratorium Botani Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu 
variabel bebas dan terikat. Variabel bebasnya yaitu serbuk gergaji kayu keras dan 
serbuk gergaji kayu lunak, sedangkan variabel terikatnya yaitu pertumbuhan jamur 
tiram putih Pleurotus ostreatus. Metode yang di gunakan yaitu Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Dengan 2 jenis perlakuan media tanam yaitu serbuk gergaji kayu 
keras dan kayu lunak. Setiap perlakuan terdiri atas 5 kali ulangan sehingga diperoleh 
10 baglog dalam pengamatan.  
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik inferensial menggunakan uji t 
pada taraf kepercayaan α 0,05 melalui software spss 16.0. Hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan 
jamur tiram putih Pleurotus ostreatus yang ditanam pada media serbuk gergaji kayu 
keras dan serbuk gergaji kayu lunak. 
 
Kata kunci : Media Tanam Serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak. Kecepatan pertumbuhan 
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Thesis Title          : "Differences Influence Of Hardwood Sawdust and Wood Soft For 
Growing Media on Growth White Oyster Mushroom (Pleurotus 
ostreatus)" 
 
This research was conducted to determine differences Differences Influence 
Of Hardwood Sawdust and Wood Soft For Growing Media on Growth White Oyster 
Mushroom (Pleurotus ostreatus). in the Botanical Laboratory Science and 
Technology state islamic university of Alauddin Makassar. This research consisted of 
two variables: Independent and dependent variables. The independent variables are 
sawdust of hardwood and sawdust of softwood while the dependent variable is the 
growth of oyster mushroom (pleurotus ostreatus). The method used is the method of 
completely randomized design (RAL). With two types of growing media treatment is 
sawdust of hardwood and sawdust of hardwood. Each treatment consisted of 5 
repetitions this obtained 10 baglog in observation. 
 The data obtained were analyzed using inferential statistical t test confidence 
level   0.05 through software SPSS 16.0. The results showed there was a significant 
difference between the growth of white oyster mushroom cultivated in medium 
hardwood and softwood . 
Keywords. Planting media sawdust of harwood and softwood. Mycelium growth rate, number of 














A. Latar Belakang 
Indonesia yang di kenal sebagai negara agraris sebenarnya telah lama 
membudidayakan aneka jenis jamur konsumsi, bahkan sejak perang dunia kedua. 
Dari sekian banyak jenis jamur, jamur tiram merupakan jenis yang paling banyak di 
budidayakan (Priyadi, 2013). 
Jamur konsumsi umumnya berasal dari sub kelas basidyomicetes, memiliki 
warna yang tidak begitu mencolok, dan tidak mengeluarkan bebauan. Terdapat dua 
kelompok besar jamur yang biasa dibudidayakan dan dikonsumsi, yaitu jamur 
nonkayu dan jamur kayu. Jamur nonkayu contohnya jamur merang dan champignon. 
Sedangkan contoh jamur kayu adalah jamur kuping, jamur payung, dan jamur tiram 
(meinanda, 2013). 
Jamur tiram dalam bahasa Yunani disebut Pleurotus, artinya bentuk samping 
atau posisi menyamping antara tangkai dengan tudung sedangkan sebutan nama tiram 
karena bentuknya seperti kulit tiram (cangkang kerang). Di belahan Amerika dan 
Eropa jamur tiram lebih popular dengan sebutan Oyster mushroom, karena tumbuh 
jamur didalam bentuk tangkai tudung tidak tepat di tengah seperti jamur yang lainya. 
Jamur tiram merupakan jenis jamur kayu karena tumbuh di batang kayu yang 






Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu karena jamur ini banyak 
tumbuh pada media kayu yang sudah lapuk. Disebut jamur tiram karena bentuk 
tudungnya agak membulat, lonjong dan melengkung seperti cangkang tiram. Batang 
atau tangkai jamur ini tidak tepat berada pada tengah tudung, tetapi agak ke pinggir. 
Jamur tiram merupakan salah satu jamur yang enak di makan dan mempunyai 
kandungan gizi yang cukup tinggi sehingga tidak mengherankan bila jenis jamur ini 
sekarang banyak di budidayakan. Untuk budidaya jamur tiram dapat menggunakan 
serbuk kayu (serbuk gergaji). Kelebihan penggunaan serbuk kayu sebagai media 
antara lain mudah diperoleh dalam bentuk limbah sehingga harganya relatif murah, 
mudah di campur dengan bahan-bahan lain pelengkap nutrisi, serta mudah di bentuk 
dan di kondisikan bahan-bahan untuk budidaya jamur tiram yang perlu di persiapkan 
terdiri dari bahan baku dan bahan pelengkap (Suhartini, 2007). 
Jamur tiram termasuk dalam jenis jamur kayu yang dapat tumbuh baik pada 
kayu lapuk dan mengambil bahan organik yang ada didalamnya sebagai sumber 
makanannya. Untuk membudidayakan jamur tiram ini dapat menggunakan kayu atau 
serbuk gergaji sebagai media tanamnya. Serbuk kayu yang baik untuk dibuat sebagai 
bahan media tanam adalah dari jenis kayu yang lunak sebab kayu yang lunak dapat 
mendekomposisikan media tanam jamur secara cepat dan merata, sehingga unsur- 
unsur hara yang terdapat pada media, seperti C, N, P, dan K dapat diserap oleh jamur 
dengan baik. Cepat terserapnya unsur- unsur hara yang ada menyebabkan 
pertumbuhan jamur tumbuh dan berkembang dengan baik. Sebagai konsekuansi yang 





sama sekali dilokasi yang akan menjadi sasaran penyebaran budidaya jamur tiram. 
oleh karena itu, untuk mengantisipasi perlu dicari substrat alternatif yang banyak 
tersedia dan mudah diperoleh pada daerah tersebut salah satunya adalah jenis serbuk 
kayu keras (Darliana, 2013). Akan tetapi Menurut baharuddin (2005), menyatakan 
bahwa penggunaan jenis media tanam (serbuk gergaji) yang keras terlebih dahulu 
dilakukan perendaman. Perlakuan perendaman menyebabkan sebagian zat ekstraktif 
larut air keluar dari dinding sel. Semakin lama serbuk direndam, semakin banyak zat 
ekstraktif larut air keluar dari dinding sel yang menyebabkan ruang yang diisi oleh zat 
ekstraktif tersebut menjadi kosong. Ruang kosong ini mempermudah hifa jamur 
berpenetrasi masuk ke dalam dinding sel dan menyebar ke seluruh media.  
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur 
kayu yang mempunyai prospek baik untuk dikembangkan sebagai diversifikasi bahan 
pangan karena kandungan gizinya setara dengan daging dan ikan. Jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus)  dilihat dari pembudidayaan yang ada di provinsi Sulawesi 
selatan baru beberapa tempat yang melakukan budidaya jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). sehingga perlu adanya pembudidayaan yang lebih luas. Sehingga dapat 
memenuhi permintaan pasar lokal dan ekspor, budidaya jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) panennya singkat sekitar 1-3 bulan, bahan baku mudah didapat, dan tidak 
membutuhkan lahan yang luas, oleh karena itu jenis jamur ini mulai banyak 







Serbuk gergaji atau serbuk kayu merupakan limbah industri penggergajian 
kayu. Selama ini limbah serbuk kayu banyak menimbulkan masalah dalam 
penanganannya yang selama ini dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar dan 
semuanya berdampak negatif terhadap lingkungan sehingga penanggulangannya 
perlu dipikirkan. Salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah memanfaatkannya 
menjadi produk yang bernilai tambah dengan teknologi aplikatif dan kerakyatan 
sehingga hasilnya mudah disosialisasikan kepada masyarakat (Sutarja, 2010). 
Bahan baku (serbuk kayu/gergaji) yang di gunakan sebagai tempat tumbuh 
jamur mengandung karbohidrat, serat, lignin dan lain-lain. Dari kandungan kayu 
tersebut ada yang berguna dan membantu pertumbuhan jamur. Tetapi ada pula yang 
menghambat. Kandungan yang di butuhkan bagi pertumbuhan jamur antara lain 
karbohidrat, lignin, dan serat, sedangkan faktor yang menghambat antara lain adanya 
getah dan zat ekstraktif (zat pengawet alami yang terdapat pada kayu). Oleh karena 
itu serbuk kayu yang digunakan untuk budidaya jamur sebaiknya berasal dari jenis 
kayu yang tidak banyak mengandung zat pengawet alami, tidak busuk dan tidak 
ditumbuhi oleh jamur atau kapang lain. Serbuk kayu yang baik adalah serbuk kayu 
yang berasal dari kayu keras dan tidak banyak mengandung minyak ataupun getah. 
Namun demikian serbuk kayu yang banyak mengandung minyak ataupun getah dapat 
pula di gunakan sebagai media dengan cara merendamnya lebih lama sebelum proses 






Bayam (Intsia bijuga O. Kuntze) merupakan salah satu jenis tumbuhan hutan 
pantai dan hutan hujan tropika dataran rendah di indonesia. Jenis tersebut dapat 
menghasilkan kayu komersial dengan nilai ekonomi tinggi (Tuheteru, 2010). Bayam 
(Intsia bijuga O. Kuntze) anggota famili Fabaceae merupakan salah satu jenis 
tanaman hutan yang bernilai ekonomis, karena kualitas kayu bayam sangat baik dan 
mempunyai penampilan/tekstur yang menarik (Bramasto dkk, 2011). 
Didasarkan pada sifat kuat dan awet, kayu bayam saat ini dianggap sebagai 
jenis kayu paling berharga di daerah Asia Tenggara, dan biasanya dimanfaatkan 
untuk bahan bangunan rumah, jembatan, perkapalan, perabot rumah, veneer, jendela, 
pintu, dan lain-lain. Secara tradisional jenis kayu ini banyak digunakan oleh 
masyarakat lokal untuk bahan ukiran, perahu, dan bahan bangunan rumah tradisional 
(Tuheteru, 2010). 
Penyebaran kemiri di indonesia hampir meliputi seluruh wilayah kepulauan. 
Meskipun daerah penyebarannya luas dan pertumbuhannya mudah, kemiri belum 
banyak ditanam dalam bentuk hutan tanaman berskala besar. Penanaman pada 
umumnya dilakukan di pekarangan sekitar rumah atau di sekitar kebun. Daerah 
budidaya kemiri yang utama untuk wilayah indonesia dapat dijumpai di Provinsi 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Bali, Sulawesi Selatan, 
Maluku dan Nusa Tenggara Timur, dengan luasan total mencapai 205.532 ha 





Salah satu sentra kemiri nasional adalah Sulawesi Selatan dengan luas lahan 
mencapai 31.331 ha yang mampu memenuhi 44% kebutuhan kemiri nasional. 
Penghasil kemiri terluas di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Maros yang mencapai 
9.200 ha. Kayu kemiri di Sulawesi Selatan umumnya digunakan untuk papan mal 
bangunan serta peti kemas dan sejak tahun 2004 mulai dimanfaatkan untuk 
pembuatan venir. (Asdar dkk, 2006). 
Aleurites moluccana (L.) Willd, atau lebih dikenal dengan nama kemiri, 
merupakan salah satu pohon serbaguna yang sudah dibudidayakan secara luas di 
dunia. Jenis ini merupakan jenis asli Indo-Malaysia dan sudah diintroduksikan ke 
Kepulauan Pasifik sejak jaman dahulu. Di Indonesia, kemiri telah lama ditanam, baik 
untuk tujuan komersial maupun subsisten untuk menunjang kehidupan masyarakat 
sehari-hari, terutama bagi masyarakat Indonesia bagian timur. Jenis ini dapat 
digunakan untuk berbagai tujuan; bijinya dapat digunakan sebagai bahan media 
penerangan, masakan dan obat-obatan, sedangkan batangnya dapat digunakan untuk 
kayu. Hampir semua bagian dari pohon kemiri seperti daun, buah, kulit, kayu, akar, 
getah dan bunganya dapat dimanfaatkan, baik untuk obat-obatan tradisional, 
penerangan, bahan bangunan, bahan pewarna, bahan makanan, dekorasi maupun 
berbagai kegunaan lain (Krisnawati dkk, 2011). 
B. Rumusan Masalah  
              Bagaimana perbedaan pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu keras dan 






C. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dari serbuk gergaji yang di tumbuhkan 
pada medium untuk memenuhi pertumbuhan jamur tiram. Bibit jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus) di peroleh dari pembibitan jamur tiram di pallangga, 
Kec. Somba Opu, Kab. Gowa. Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
januari 2015 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi  Fakultas  Sains  dan  
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Kemudian jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus) ditanam dan di budidayakan di dalam baglog. 
2. Sampel yang di gunakan pada penelitian ini adalah jamur tiram putih (pleurotus 
ostreatus) yang di uji untuk mengetahui pertumbuhan jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus), yang di tanam pada media serbuk gergaji kayu keras dan 
kayu lunak. Masing-masing 5 kali pengulangan untuk tiap-tiap media tanam, 
sehingga di peroleh 10 baglog. 
D. Kajian pustaka 
Jamur merupakan oraganisme yang tidak berklorofil sehingga jamur tidak 
dapat menyediakan makanan sendiri dengan cara fotosintesis seperti pada tanaman 
berklorofil. Oleh karena itu jamur mengambil zat-zat makanan yang sudah jadi, yang 
di buat dan dihasilkan oleh organisme lain untuk kebutuhan hidupnya. Karena 
ketergantungannya terhadap organisme lain inilah maka jamur di golongkan sebagai 






Dalam budidaya jamur tiram tidak terlalu membutuhkan modal besar, karena 
salah satu media tumbuhnya berupa serbuk gergaji. Serbuk gergaji ini merupakan 
limbah dari pabrik kayu yang sangat berlimpah, kurang berharga dan mudah 
diperoleh, dengan media yang seperti itulah, jamur dianggap sebagai komoditas 
pangan yang sehat, karena jamur ini dibudidayakan hampir tanpa menggunakan 
pupuk buatan dan pestisida (Winarni, 2002). Jamur tiram merupakan salah satu jenis 
jamur kayu yang secara alami tumbuh pada batang kayu lapuk (Muid, 2009). 
Bahan baku yang dipilih yang ramah lingkungan dan aman di konsumsi oleh 
manusia. Bahan tersebut adalah kayu jeungjing (Albazzia falcataria) yang 
mengandung selulosa, karbohidrat, serat dan lignin. Jamur mampu mengubah 
selulosa dan lignin menjadi karbohidrat, yang selanjutnya dirombak menjadi protein. 
Agar jamur tumbuh sempurna, sebaiknya menggunakan serbuk gergaji yang kering 
dan bersih, dan tidak mengandung minyak atau getah. Pengaruh media serbuk gergaji 
terhadap bobot buah segar dan kering jamur tiram. menyatakan bahwa ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara serbuk gergaji dan tambahan bahan lain. sebagai 
media terhadap bobot buah segar jamur Tiram Putih (Pleorotus ostreatus)  (Winarni, 
2002). 
Penelitian terdahulu  pada kayu keras yaitu menggunkan kayu jati (Tectona 
grandis L.) Jamur tiram tumbuh dengan baik pada medium serbuk gergaji kayu jati 
yang telah direndam. Semakin lama perendaman serbuk kayu jati yang digunakan 
sebagai media pertumbuhan jamur maka semakin baik pertumbuhan, baik lama 





jamur tiram yang dihasilkan memiliki berat segar dan berat kering masing-masing 
berkisar 93,5-105,5 g dan 10,2-14,5 g. Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan 
perendaman serbuk gergaji kayu jati yang digunakan sebagai media berpengaruh 
nyata terhadap massa segar dan massa kering jamur yang dihasilkan. Sedangkan 
penelitian tentang kayu lunak yaitu dengan menggunakan kayu sengon. Dari 
keunggulan tersebut kayu sengon ( Albazia falcataria ) memenuhi syarat sebagai 
media tumbuh jamur tiram. Disamping itu kayu sengon mengandung kadar selulosa 
mencapai 49,7%. (Hieronymus, 1992) Kadar selulosa merupakan bahan yang 
diperlukan dalam pertumbuhan jamur tiram dengan kandungan nutrisi yang tidak 
cepat habis. Sehingga dalam satu polybag dapat tumbuh sampai 8 kali panen ( petik ) 
bahkan bisa samapai 10 kali panen.  
E. Tujuan Penelitian  
          Untuk mengetahui perbedaan pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu 
keras dan kayu lunak sebagai media tanam terhadap pertumbuhan jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). 
F. Manfaat Penelitian 
1. Dapat memberikan informasi bagi peneliti dan petani tentang produki jamur 
tiram putih (pleurotus ostreatus) paling tinggi. 
2. Memberikan pengalaman pada peneliti dalam melakukan budidaya jamur tiram 









A. Tinjauan Umum Jamur  
Mikologi berasal dari bahasa yunani mykes = jamur dan logos = ilmu. 
Dahulu regnum (=kingdom) fungi di masukkan kedalam regnum plantae, tetapi 
sekarang fungi berdiri sebagai regnum tersendiri. Ciri-ciri organisme yang di 
kelompokkan kedalam regnum fungi adalah : eukariotik, tidak memiliki klorofil, 
tumbuh sebagai hifa atau sebagai sel khamir, memiliki dinding sel yang mengandung 
kitin, bersifat heterotrof, menyerap nutrient melalui dinding selnya dan 
mengekskresikan enzim-enzim ekstraseluler ke lingkungan, menghasilkan spora atau 
konidia, melakukan reproduksi seksual dan atau aseksual (Gandjar, 2006) 
Fungi adalah eukariota, dan sebagian besar adalah eukariota multiseluler. 
Meskipun fungi pernah di kelompokkan kedalam kingdom tumbuhan, fungi dalah 
organisme unik yang umumnya berbeda dari eukariota lainnya di tinjau dari cara 
memperoleh makanan, organisasi structural, serta pertumbuhan dan reproduksi 
(Champbell, 2003). 
Jamur dalam bahasa Indonesia disebut “cendawan” dan dalam istialah botani 
disebut “Fungi” termasuk kedalam golongan tumbuhan sederhana karena tidak 
berklorofil. Tubuh jamur terdiri atas satu atau beberapa sel yang berbentuk tabung 
bersekat-sekat atau tidak bersekat, hidup pada bahan atau media tumbuh yang telah 





Secara umum pertumbuhan jamur di bagi menjadi dua fase, yaitu fase 
vegetatif dan generatif. Fase vegetatif ditandai dengan perumbuhan dan penyebaran 
miselia jamur di dalam media. Miselia ini akan mengeluarkan enzim yang dapat 
menguraikan senyawa kompleks seperti lignin menjadi senyawa yang lebih sederhana 
yang diperlukan untuk pertumbuhan. Setelah beberapa waktu, miselium ini akan 
saling bertemu dan membentuk titik simpul. Simpul-simpul inilah yang selanjutnya 
akan berkembang menjadi tubuh buah/fruiting body yang selanjutnya disebut fase 
generatif (Winarni, 2002). 
Dari kelas basidiomycetes atau kerabat jamur tingkat tinggi dapat dibedakan 
dengan kelas lainnya utamanya di cirikan memiliki tubuh buah yang besar (batang, 
tangkai tudung dan tudung) dimana bagian inilah yang di konsumsi manusia sehingga 
banyak di budidayakan. Sedangkan jenis jamur yang lain merupakan tumbuhan 
tingkat rendah, umumnya berupa mikroorganisme yang bersifat saprofit atau parasit, 
baik bagi tumbuhan, hewan, maupun manusia (Maulana, 2012). 
Menurut (Wijaya, 2014) ciri-ciri umum jamur yaitu, jamur hanya tumbuh 
pada waktu dan kondisi tertentu, dan lama hidupnya terbatas. Contoh, jamur banyak 
muncul pada musim hujan di kayu-kayu lapuk, serasah, maupun tumpukan jerami. 
Namun, jamur segera mati setelah musim kemarau tiba. Bentuk jamur mirip dengan 
tumbuhan, tetapi tidak memiliki daun dan akar yang sejati, juga tidak mempunyai 
klorofil sehingga tidak dapat melakukan fotosintesis. Untuk itulah, jamur di 






Sumber makanan jamur, tumbuhan yang memiliki klorofil tentunya mampu 
menghasilkan makanannya sendiri melalui proses fotosintesis dan di bantu oleh sinar 
matahari langsung, sedangkan jamur digolongkan dalam organism heterotrof. 
Heterotrof adalah organisme yang memanfaatkan bahan-bahan organik yang di 
sediakan oleh organisme lain sebagai sumber makanannya. Dengan kata lain jamur 
tidak dapat “memasak” sendiri makanannya karena ia tidak memiliki klorofi, oleh 
sebab itu jamur menempel pada tumbuhan lain untuk memperoleh makanan dan tidak 
memerlukan sinar matahari langsung dalam fase hidupnya (Meinanda, 2013). Hifa 
adalah suatu struktur fungus berbentuk tabung menyerupai seuntai benang panjang 
yang terbentuk dari pertumbuhan spora atau konidia (Gandjar, 2006). 
Miselium fungi tumbuh dengan sangat cepat, bertambah sebanyak satu 
kilometer hifa setiap hari seiring bercabangnya miselium didalam sumber makanan. 
Pertumbuhan yang demikian cepat ini bisa terjadi karena protein dan bahan-bahan 
lain yang di sintesis oleh keselurahan miselium tersebut di salurkan oleh saluran 
sitoplasmik kebagian ujung dari hifa yang menjulur (Champbell, 2003). 
Menurut (Darliana, 2013) Berdasarkan ciri-ciri, miselium dibagi menjadi 3 
macam, yaitu : 
1. Miselium primer, yang dihasilkan oleh basidiospora yang jatuh ditempat  yang 
sesuai dan berhasil berkecambah menjadi miselium. Awalnya miselium ini 
berinti banyak, kemudian terjadi persekatan sehingga miselium menjadi berinti 





2. Miselium skunder, terjadi sebagai hasil plasmogami antara dua hifa yang 
kompatibel. Miselium skunder berkembang biak secara khusus dimana tiap inti 
membelah diri, dan belahan tersebut berkumpul lagi tanpa mengadakan 
kariogami dalam sel baru, sehingga miselium skunder selalu berinti dua. 
3. Miselium tersier, terdiri dari miselium skunder yang terhimpun menjadi  
jaringan teratur yang kemudian membentuk basidiokarp. 
B. Jamur Tiram 
Jamur tiram merupakan kelompok thallophyta. Meskipun tergolong 
tumbuhan yang rendah karena perkembangannya kurang sempurna, namun sejak 
3000 tahun silam, jamur tiram sudah mulai di nikmati di Negara-negara seperti 
jepang, cina, korea dan mesir. Sebagian besar mereka menyakini bahwa 
mengonsumsi jamur ini dapat meningkatkan kekekalan (berumur panjang) (Wijaya, 
2014). 
Jamur tiram merupakan jamur pangan yang berasal dari kelompok 
basidiomicytes, disebut jamur tiram karena tudungnya berbentuk lingkaran seperti 
cangkang tiram. Warna tudung beragam dari mulai putih, putih ke kuningan, kuning, 
abu-abu, abu kecoklatan, cokelat, bahkan ada yang berwarna merah dan biru. 
Permukaan tudungnya sedikit licin namun tidak lengket, berdiameter antara 3 sampai 







Beberapa negara seperti rusia, yunani, dan meksiko sangat percaya bahwa 
memakan jamur tiram dapat meningkatkan kekebalan tubuh. Jamur ini sangat popular 
saat ini. Teksturnya lembut, penampilannya menarik, dan citra rasanya relatif netral, 
sehingga mudah di padukan dengan berbagai masakan. Budidayanya juga relatif 
mudah dan murah hingga sangat potensial di komersilkan. Jamur tiram juga termasuk 
sebagian di antara jamur kayu yang saat ini mulai banyak di gemari oleh masyarakat. 
Jamur ini dapat tumbuh pada batang kayu yang sudah mati, terutama saat musim 
hujan tiba (wijaya, 2014). 
Jamur tiram tumbuh secara berkelompok dan berjejal. Tubuh jamur tiram 
terdiri dari tangkai/stipe dan tudung/pileus. Ukuran tudungnya besar dengan diameter 
sekitar 5-12 cm. saat masih muda bentuknya cembung, setelah tua akan mekar 
membentuk corong yang dangkal atau berbentuk seperti kulit kerang. Oleh karena itu 
ia sering juga disebut jamur kerang. Pada awal pertumbuhan tudung berwarna krem 
atau putih, semakin tua menjadi lebih kuning dan akhirnya kuning kecoklatan. Bagian 
tepi tudungnya bergelombang. Batang berwarna lebih muda di bandingkan 
tudungnya. Bilah/gillsnya berwarna putih dan tersusun rapat. Daging buah lembut 
dan putih terutama sewaktu muda. Setelah tua daging menjadi agak keras. Spora 
berwarna putih. Selagi muda jenis ini banyak di konsumsi, karena rasanya enak dan 








B.1 Klasifikasi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 
Menurut sub kelasnya, jamur dibedakan menjadi dua, yakni Ascomycetes 
dan Basidiomicetes. Jamur dari kelas Basidiomocetes lebih mudah diamati karena 
ukurannya lebih besar, tidak seperti Ascomicetes yang ukurannya lebih kecil 
(Darliana, 2013). 
Menurut Tjitrosoepomo (2005:141) klasifikasi jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) adalah: 
Regnum   : Myceteae (jamur) 
Divisio     : Amastigomycota 
Classis      : Basidiomycetes 
Ordo         : Agaricales 
Familia     : Agaricaeae 
Genus       : Pleurotus 
Spesies     : Pleurotus ostreatus 
B.2 Anatomi dan morfologi jamur tiram 
Jamur merupakan tumbuhan bersel satu atau lebih, di mana sel-sel yang 
memanjang di sebut hifa dan kumpulan dari hifa disebut misellium (miselia). 
Dinding sel jamur terdiri atas senyawa selulosa dan kitin. Pada jamur tingkat 
tingggi, dinding sel terjadi dari polysakarida yang mengandung nitrogen atau 
kalosa (berupa lignin). Sebagian besar sel jamur memiliki inti lengkap yang 
disebut nukleulus dan berisikan kromatin berupa benang-benang yang membentuk 





B.3 Deskripsi umum (spesifikasi) jamur tiram 
Menurut (maulana, 2012) deskripsi umum jamur tiram adalah : 
a. Tudung (cap) : lebar 5-25 cm, berbentuk cangkang kerang atau berbentuk kipas; 
spesies yang tumbuh liar memiliki keragaman warna sangat luas dari putih, 
putih kecoklat atau putih ke kelabu, cokelat ke cokelat tua. Bagian tepi rata 
ketika muda, lebih tipis dan rapuh, sebagian jamur tiram bagian tepi tudung 
berombak, keriting, atau berlekuk. Tekstur bagian dalam berwarna putih, jika di 
budidayakan akan timbul banyak variasi tudung jamur tiram ini, baik ketebalan 
tudung atau kedudukan tudung pada tangkainya. 
b. Bilah (gills) : insang adalah berwarna putih sampai krem, terpusat pada tangkai 
tudung maka bilah mengelilingi tangkai memanjang ke bagian tepi tudung. 
c. Spora : spora yang terbentuk di dalam kantong spora (basidios) yang terletak 
didalam bilah berwarna putih ke kebiruan sampai kehijauan atau kemerahan. 
d. Batang (stipe) : batang pendek besar bahkan sebagian tidak tampak dan melekat 
pada media tumbuh. 
e.  Rasa (taste) : lembut 









Menurut (Natasha, 2012), ciri fisik jamur tiram pleurotus ostreatus yang 
lebih lengkapnya adalah : 
a. Permukaan tudung agak licin, mengkilap, dan bermunyak jika dalam keadaan 
lembab. 
b. Batang terletak pada samping tudung, ukurannya 1-3 cm, berwarna putih dan 
halus. 
c. Daging buah berwarna putih pucat. Bila semakin tua makin daging buah 
semakin keras. 
d. Bilah jamur tersusun agak rapat, berwarna putih ketika muda dan berwarna 
krem kekuningan saat semakin tua. 
e. Tubuh buah membentuk rumpun dan memiliki banyak cabang yang menyatu 
pada batangnya. 
f.  Inti plasma dan spora jamur berbentuk sel-sel lepas atau bersambungan. 
B.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur Tiram  
Air merupakan komponen yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur. Salah 
satu manfaat air bagi jamur adalah sebagai bahan pengencer media agar miselium 
jamur dapat tumbuh dan menyerap makanan dari media dengan baik, sekaligus 
menghasilkan spora. Kadar air media diatur 50-60%. Apabila air yang ditambah 
kurang maka jamur tumbuh kurang optimal sehingga menghasilkan jamur yang 
kurus, bila air yang ditambah terlalu banyak menyebabkan busuknya akar 





Air dibutuhkan oleh pleurotus ostreatus untuk kelancaran transportasi antar 
sel yang menjamin tumbuh dan berkembangnya misellium dalam membentuk 
buah sekaligus spora (Natasha, 2012). 
Kadar air yang dibutuhkan untuk perkembangan jamur dalam media tumbuh 
berkisar antara 50-60 %. Ini dilakukan dengan cara menambahkan air bersih. Air 
perlu ditambahkan sebagai bahan pengencer agar miselium jamur dapat tumbuh 
dan menyerap makanan dari media subtrat dengan baik. Menambahkan bahwa 
kadar air lebih rendah dari 50 % atau lebih tinggi dari 60 % maka akan 
menghambat pertumbuhan miselium. pertumbuhan jamur dalam subtrat sangat 
tergantung pada kandungan air, apabila kandungan air terlalu sedikit maka 
pertumbuhan dan perkembangan akan terganggu atau terhenti sama sekali. 
Sebaliknya bila terlalu banyak air, miselium akan membusuk dan mati. Subtrat 
tanam yang terlalu banyak air ditandai dengan banyaknya pertumbuhan jenis 
jamur liar yang tidak diharapkan dan hal ini merupakan jenis jamur hama yang 
akan menghambat pertumbuhan (Darliana, 2013). 
Pada umumnya, jamur ini bisa tumbuh pada suhu 24°-28°C. Suhu tersebut 
akan menghasilkan pertumbuhan jamur tiram yang optimal. Jika suhu diatas 30°C 
maka pertumbuhan dari jamur akan terhambat. Media tanam yang kurang steril 
dengan suhu kurang dari 20°C akan mempercepat pertumbuhan mikroba lainnya 
yang akan menghambat pertumbuhan jamur. Pada saat pembentukan badan buah, 






Untuk pertumbuhan miselium jamur suhu optimumnya tergantung dari jenis 
strain. Jika termauk strain suhu tinggi maka lebih menyukai suhu 25 – 300°C dan 
kelompok strain suhu rendah menyukai suhu 12 – 150 0C. Pertumbuhan bakal 
buah membutuhkan suhu normal ruangan yang berkisar 25 -280 
0
C, jika terlalu 
dingin tubuh buah akan banyak mengandung air yang berdampak pada kebusukan, 
sedangkan jika terlalu panas maka akan terhambat pertumbuhan bakal buahnya. 
(Darliana, 2013). 
Kelembaban yang diperlukan dalam budidaya jamur tiram ± 80 – 90% 
dengan keadaan air pada substrat tanaman antara 60-65%. Kelembaban ini akan 
sangat berpengaruh terhadap suhu yang optimal untuk pertumbuhan dan 
perkembangan jamur. Untuk menjaga kelembaban agar tetap dalam kondisi yang 
sesuai dengan kebutuhan, dapat dilakukan dengan penyemprotan air bersih di 
sekitar ruangan (Yanuati, 2007). 
Pada masa pembentukan miselium membutuhkan kelembaban udara di atas 
60-80%, membutuhkan kelembapan 90%. Tunas dan tubuh buah yang tumbuh 
dengan kelembapan di bawah 80% akan mengalami gangguan absorbsi nutrisi 
sehingga menyebabkan kekeringan dan mati. Kelembaban ini dipertahankan 








Adaptasi tumbuhan cocok ternaung ke kondisi cahaya matahari langsung 
lebih sulit terjadi, karena tumbuhan ini sangat sensitive terhadap cahaya yang 
berlebihan. Kebanyakan tumbuhan ini akan mengalami klorosis dan kemudian 
mati jika menerima cahaya langsung. Gejala ini di sebut solarisasi, yakni suatu 
proses penghambatan fotosintesis yang di ikuti oleh penguraian pigmen khloroplas 
(Lakitan, 2011). 
Pertumbuhan jamur tiram putih (pleurotus ostreatus) kurang membutuhkan 
intensitas cahaya yang tinggi karena cahaya hanya bersifat sebagai pendorong 
pembentukan pin head dan perkembangan badan buah saja. Karenanya tempat 
teduh dibawah pohon pelindung ataupun didalam ruangan merupakan tempat yang 
baik untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur. Miselium akan tumbuh paling 
cepat dalam keadaan gelap tanpa sinar. Maka setelah inokulasi selama masa 
penumbuhan, media tanam diletakkan dalam ruangan yang gelap dan hal ini akan 
menguntungkan pertumbuhan miselium (Yanuati, 2007). 
pH mempengaruhi pertumbuhan jamur, baik pertumbuhan miselium ataupun 
pertumbuhan tubuh buah. Keasaman ini dipengaruhi oleh permeabilitas membran 
jamur, oleh karena itu jamur menjadi tidak mampu mengambil nutrisi yang 
penting pada saat pH tertentu, sehingga akan dikenal sebagai jamur bersifat 
acidofilik (pH rendah) dan jamur basiofilik (pH tinggi). Pada umumnya jamur akan 
tumbuh pada pH 4,5- 8 dengan pH optimum antara 5,5-7,5 tergantung pada jenis 
jamurnya. Kisaran pH untuk pertumbuhan miselium akan berbeda (5,4-6) dengan 





suhu udara (lingkungan) memegang peranan yang penting untuk mendapatkan 
pertumbuhan badan buah (primordial) yang optimal (maulana, 2012). 
Dua komponen penting dalam udara yang berpengaruh pada pertumbuhan 
jamur yaitu O2 dan CO2. Oksigen merupakan unsur penting dalam respirasi sel. 
Sumber energi di dalam sel dioksidasi menjadi karbondioksida dan air sehingga 
energi menjadi tersedia. Karbondioksida dapat berakumulasi sebagai hasil dari 
respirasi oleh jamur sendiri atau respirasi organisme lain. Akumulasi CO2 yang 
terlalu banyak akan mengakibatkan pertumbuhan tubuh buah jamur yang abnormal 
(tangkai menjadi sangat panjang dan perbentukan payung abnormal). Oleh karena 
itu ventilasi sangat diperlukan dalam fase pembentukan tubuh buah (Darliana, 
2013). 
Selulosa merupakan salah satu komponen pembangun tumbuhan. Dalam 
menguraikan selulosa jamur menggunakan enzim selulase sehingga selulosa dapat 
dipecah menjadi senyawa yang lebih sederhana yaitu glukosa. Lignin merupakan 
bahan penguat yang terdapat bersama selulosa dan polisakarida lainnya di dinding 
sel tertentu dari semua tumbuhan tingkat tinggi. Dengan adanya lignin membuat 
dinding sel tumbuhan menjadi kuat dan kaku. Lignin mencakup 15-25% dari berat 
kering dari banyak spesies berkayu. Akan tetapi kadar lignin yang terlalu tinggi 
dari suatu jenis kayu dapat menghambat pertumbuhan miselium jamur. Lignin 
merupakan senyawa aromatik yang terbentuk dalam dinding sel dan middle lamela 
(lamela tengah) dalam kayu. Lignin mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen 





dan kandungan hidrogen 4,5-6,4%. Lignin sangat stabil dan sukar untuk 
dipisahkan dan mempunyai bentuk yang bermacam-macam karenanya susunan 
lignin yang pasti di dalam kayu tetap tidak menentu. Lignin berfungsi sebagai 
perekat untuk mengikat sel-sel bersama. Di dalam dinding sel, lignin sangat erat 
hubungannya dengan selulosa dan berfungsi untuk memberikan ketegaran pada sel  
(Narwanti, 2013).   
B.5 Reproduksi Jamur  
Jamur sebagai tanaman memiliki inti, berspora, dan merupakan sel- sel lepas 
atau bersambungan membentuk benang yang bersekat atau tidak bersekat yang 
disebut hifa (sehelai benang). Hifa jamur terdiri atas sel- sel yang berinti satu dan 
haploid. Hifa jamur menyatu membuat jaringan yang disebut miselium (kumpulan 
hifa). Miselium jamur bercabang-cabang dan pada titik pertemuannya membentuk 
bintik kecil yang disebut sporangium yang akan tumbuh menjadi pinhead (tunas 
atau calon tubuh buah jamur) dan akhirnya berkembang (tumbuh) menjadi jamur 
(tubuh buah). Pada awal perkembangan miselium, jamur melakukan penetrasi 
dengan melubangi dinding sel kayu. Proses penetrasi (pemboran) dinding sel kayu 
dibantu oleh enzim pemecah selulosa, hemiselulosa dan lignin yang disekresi oleh 
jamur melalui ujung lateral benang- benang miselium. Enzim mencerna senyawa 
kayu yang dilubangi sekaligus memanfaatkannya sebagai sumber (zat) makanan 






Jamur bereproduksi dengan cara melepaskan spora yang dihasilkan secara 
seksual dan aseksual. Reproduksi seksual hanya dilakukan jika terjadi perubahan 
lingkungan yang kurang sesuai dengan jamur. Reproduksi seksual ini 
menghasilkan keturunan dengan keanekaragaman genetik yang lebih besar. 
Variasi individu pada keturunan ini dapat membantu mereka beradaptasi ketika 
terjadi perubahan lingkungan. Sedangkan reproduksi aseksual pada jamur 
menggunakan spora yang dihasilkan oleh hifa yang terspesialisasi. Ketika kondisi 
lingkungan jamur memungkinkan, pertumbuhannya akan cepat, jamur mengklon 
diri mereka sendiri dengan cara menghasilkan banyak spora secara aseksual. Spora 
ini akan terbawa oleh angin dan berkecambah jika mendarat ditempat yang lembab 
dan permukaan yang sesuai untuk pertumbuhannya. Spora akan berkecambah 
membentuk benang-benang halus yang merupakan bagian dari dinding tubuler 
yang mengelilingi membran plasma dan sitoplasma yang disebut dengan hifa. Hifa 
membentuk suatu hamparan anyaman yang disebut miselium. Miselium 
merupakan jaringan “makan” dari jamur (Narwanti 2013).           
B.6 Siklus Hidup Jamur 
Siklus hidup jamur bermula saat ia berbentuk spora lalu berkembang 
menjadi hifa dan miselium, hingga akhirnya menjadi jamur.  
a. Spora  
Awal mula jamur berasal dari spora. Spora berukuran kecil dan berbobot 
ringan sehingga mudah berterbangan menyebar ke berbagai tempat dengan 





jatuh atau menempel di berbagai tempat. Spora akan tumbuh jika kondisi 
lingkungan tempat ia menempel mendukung proses pertumbuhannya. 
b. Hifa 
 Ketika kondisi lingkungan sudah memadai untuk pertumbuhan, spora akan 
mulai berkecambah. Kecambah yang di bentuk spora berupa benang-benang 
tipis berwarna putih dan disebut dengan hifa. Fungsi hifa hampir sama dengan 
fungsi akar pada tumbuhan, yaitu untuk menyerap sumber makanan. 
c.  Miselium 
Hifa akan terus tumbuh dan menyebar keseluruh media tumbuh. 
Pertumbuhan hifa memanjang, bercabang, dan saling tumpang tindih di sebut 
dengan miselium. Miselium berwarna putih seperti kapas dan akan menutupi 
seluruh permukaan media tumbuh. 
d. Pin Head 
Pin head akan tumbuh dari miselium yang saling menumpuk dan 
membentuk benjolan atau gumpalan kecil seperti kancing. Pin head ini nantinya 
akan berkembang menjadi jamur dewasa, dari tudung yang menguncup 










e. Jamur Dewasa 
dua sampai empat hari setelah kemunculan pin head, jamur mulai memasuki 
fase dewasanya. Jamur dewasa akan kembali menghasilkan spora. Spora di 
hasilkan oleh serat-serat halus di bawah tudung jamur yang di sebut lamela. Di 














Gambar 2.1 Siklus hidup jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) (Meinanda, 
2013). 
 
C. Media Tanam Jamur Tiram 
Teknik budidaya dapat dilakukan dengan bantuan media dari serbuk kayu 
dicampur dengan media lain, secara rinci disampaikan karakteristik media yang 
digunakan dalam budidaya jamur tiram. 
a. Media serbuk kayu 
Untuk budidaya jamur tiram dapat menggunakan serbuk kayu (serbuk 
gergaji). Kelebihan penggunaan serbuk kayu sebagai media antara lain mudah 





campur dengan bahan-bahan lain pelengkap nutrisi, serta mudah di bentuk dan 
dikondisikan. Bahan-bahan untuk budidaya jamur tiram perlu dipersiapkan 
terdiri dari bahan baku dan bahan pelengkap (Suhartini, 2007). 
Media untuk menanam jamur tiram dibuat menyerupai kondisi tempat 
tumbuh jamur tiram dialam hal yang perlu diperhatikan dalam membuat media 
jamur tiram adalah kandungan nutrisi, kadar air dan tingkat keasaman budidaya 
jamur tiram menggunakan serbuk kayu ditambah dengan bekatul sebagai 
sumber nutrisi dan berfungsi sebagai katalisator sehingga mempercepat 
pertumbuhan jamur. Selain itu media ditambah dengan kapur pertanian 
(CaCO3) yang merupakan sumber kalsium dan karbon yang akan memperkaya 
kandungan mineral media tanam. Kapur pertanian juga berfungsi untuk 
mengatur tingkat keasaman (pH) (Muid, 2009). 
1. Tinjauan Kayu Bayam (Intsia bijuga) 
Intsia bijuga O. Kuntze tergolong dalam famili Fabaceae, subfamily 
Caesalpinoideae. Dalam perdagangan kayu, jenis ini dikenal dengan sebutan 
merbau, namun secara lokal di beberapa daerah di Indonesia memiliki nama 
berbeda. Di Maluku dan Papua lebih banyak dikenal dengan sebutan kayu besi 
karena kayunya yang keras, di Sumatera disebut merbau, di Kalimantan disebut 
maharan, di Buton dan Sulawesi selatan disebut bayam. Pohon I. bijuga dapat 
mencapai tinggi 50 m dengan diameter batang 160-250 cm; tinggi batang bebas 





Kayu bayam tergolong kayu berat, sangat keras, sangat kuat dan awet. Berat 
jenis kayu kering udara 0,66 – 0,85 atau kerapatannya 800 – 900 kg/m3 dan 
515 -1.040 kg/m3, sehingga jenis bayam digolongkan sebagai kayu tenggelam 
(sinkers). Jenis ini tergolong kelas kuat I – II, mampu menahan beban yang 
berat. Kelas Awet II, ketahanan terhadap jamur dan serangga perusak kayu 
tinggi hingga tahan untuk pemakaian jangka panjang baik di luar maupun di 
dalam bangunan. Kayu bayam mudah kering dengan kembang kerut yang 
sangat rendah, mudah dikerjakan (Tokede, 2013). 
Klasifikasi kayu bayam: 
Regnum     : Plantae 
     Divisio      : Magnoliophyta 
     Classis       : Magnoliopsida 
     Ordo          : Fabales 
     Familia      : Fabaceae 
     Genus        : Intsia 
     Spesies      : Intsia bijuga (Tjitrosoepomo, 1991) 
2. Tinjauan Kayu Kemiri (Aleurites moluccana)  
Kemiri tergolong pohon berukuran sedang dengan tajuk lebar yang dapat 
mencapai ketinggian hingga 20 m dan diameter setinggi dada hingga 90 cm.  
Pada tempat terbuka, jenis ini umumnya hanya dapat mencapai ketinggian 
pohon 10–15 m. Umumnya bentuk cabang pohon kemiri adalah berliku, tidak 





Pada lembah yang sempit, pohon kemiri biasanya memiliki sedikit percabangan 
dan tumbuh menjulang tinggi. Kulit batangnya berwarna abu-abu coklat dan 
bertekstur agak halus dengan garis-garis vertikal yang indah. Daunnya mudah 
dikenali dari bentuknya yang khas, umumnya terdiri dari 3–5 helai daun dari 
pangkal, berselang-seling dan pinggir daun bergelombang. Panjang satu helai 
daun sekitar 10–20 cm dengan dua kelenjar di bagian perpotongan antara 
pangkal dan tangkai yang mengeluarkan getah manis. Daun pohon yang muda 
biasanya sederhana dan berbentuk seperti delta atau oval (Krisnawati dkk, 
2011). Kegunaan kemiri sangat beragam. Bagian tanaman kemiri dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan manusia. Batang kayunya digunakan sebagai 
bahan pembuat pulp dan batang korek api. Daunnya dapat digunakan sebgai 
obat tradisional, bijinya biasanya digunakan sebagai bumbu masak, sedangkan 
tempurung bijinya digunkan untuk obat nyamuk bakar dan arang (Asdar Dkk, 
2006). 
Pohon kemiri dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, termasuk lempung 
merah, liat berbatu, pasir dan batu kapur. Pohon kemiri juga tidak memerlukan 
sistem drainase yang baik. Pohon kemiri cukup toleran terhadap kekeringan dan 
bahkan dapat tumbuh baik pada tanah yang kurang subur jika ditanam dengan 
baik pada kelembapan tanah yang cukup. Kemiri mampu berkembang di 
lingkungan yang lembap, menyukai cahaya dan tumbuh sebagai pohon pionir di 






Klasifikasi kayu kemiri sebagai berikut: 
Regnum     : Plantae 
Divisio       : Spermatopphyta 
Classis        : Dicotyledoneae 
Ordo          : Euphorbiales 
Familia       : Euphorbiaceae 
Genus         : Aleurites 
Spesies        : Aleurites moluccana (Tjitrosoepomo, 2013). 
b. Media Tepung Jagung 
Jagung adalah salah satu tanaman pangan yang dibutuhkan selain tanaman 
padi dan gandum. Kandungan utama yang ada dalam jagung adalah karbohidrat 
sekitar sebanyak 60% (IPTEK) dan mudah di cerna karena jagung memiliki 
kandungan serat kasar yang relatife rendah (Natasha, 2012). 
Produksi utama tanaman jagung adalah biji jagung. Biji jagung merupakan 
sumber karbohidrat yang potensial untuk bahan pangan dan non pangan. 
Sebagai upaya untuk menambah nilai manfaat dalam biji jagung , peneliti 
menggunakan biji jagung sebagai media untuk budidaya jamur tiram, karena 
biji jagung mengandung karbohidrat, lemak dan protein. Tepung jagug 








d. Media Bekatul. 
Bekatul merupakan limbah gilingan padi yang merupakan bagian luar atau 
kulit ari beras yang merupakan hasil sampingan dari proses penggilingan padi. 
Walaupun bekatul merupakan limbah dari penggilingan padi, tetapi mempunyai 
kandungan gizi, vitamin dan protein yang cukup tinggi (Sutarja, 2010). 
Bekatul adalah produk sampingan dari proses penggilingan beras. Bekatul 
ini terdiri dari lapisan luar butiran beras serta sejumlah lembaga. Dalam proses 
penggilingan, bekatul dihasilkan dari proses penggilingan pertama. Bekatul 
mengandung nilai gizi lebih tinggi dari pada beras. Karbohidrat utama yang 
terkandung dalam bekatul  adalah hemiselulosa, selulosa dan pati (Natasha, 
2012). 
Menurut hasil penelitian dari Laboratorium Bioindustri TIP- FTP 
Universitas Brawijaya Malang, menyatakan bahwa kandungan zat pada bekatul 
sebagai berikut: 
Tabel 2.2. Kandungan gizi bekatul 
No. Zat/Gizi                       
 
Kandungan Zat/Gizi 
1 Protein                                
 
11.3 – 14.4% 
2 Lemak                                
 
15.0 – 19.7% 
3 Karbohidrat                        
 
34.1 – 52.3% 
Sumber : Laboratorium Bioindustri TIP – FTP UNIBRAW, 2002 Pada bekatul 





mengubah karbohidrat limbah padi menjadi selulosa. Dalam budidaya jamur 
tiram selulosa dibutuhkan, karena menyediakan energi guna peningkatan 
pertumbuhan jamur tiram. Disamping kandungan zat / gizi , selulosa, bekatul 
juga mengandung kaebon yang dipakai sebagai sumber utama yang berfungsi 
membangun miselin dan enzim yang dibutuhkan dalam budidaya jamur tiram. 
Kandungan enzim tersebut menyebabkan produksi jamur tiram dapat bertahan 
dalam waktu yang cukup lama  (Sutarja, 2010). 
Disamping media di atas, dalam budidaya jamur juga dibutuhkan media 
lain seperti : 
a. Kapur Kawur ( Calsium Carbonat ) 
Kapur yang dimaksud adalah kapur yang sudah mati (gamping) yang apabila 
kena air, tidak lagi memuai atau panas. Kapur ini berguna untuk menjaga 
keasaman media dan berfungsi sebagai sumber mineral (Sutarja, 2010).  
Tujuan dari penambahan (CaCO3) adalah sebagai sumber mineral dan 
mengatur pH media sehingga media memiliki pH yang sesuai untuk 
pertumbuhan jamur (Yanuati, 2007). 
b. Sarana penunjang 
Disamping media tersebut di atas, diperlukan lagi sarana penunjang berupa 
kantong plastik, paralon, kapas dan gelang karet. Kantung plastik sebagai 
tempat media serbuk gergaji beserta formulasi lainnya. Disamping itu juga 
dapat mengatur kelembaban sehingga kadar oksigen dapat dikontrol dengan 





plastik ada penunjang diperlukan sebagai cincin atau leher polibag untuk 
memudahkan penutupan kantong plastik. Dengan cincin ini polibag menjadi 
lebih kuat dan kencang dan padat. Sedangkan kapas untuk menyumbat tutup 
bag ( polibag )  (Sutarja, 2010). 
D. Ayat dan Hadits Yang Relevan 
Sebagaimana dalam firman Allah Swt:  
Qs. Thaahaa : 20  ayat 53 
 
Terjemahnya :  
 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam. (Departemen RI, 2015). 
 
Ayat diatas menyatakan: Dia, yakni Allah yang telah menjadikan bagi kamu 
wahai fir’aun dan seluruh manusia sebagian besar bumi sebagai hamparan dan 
menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan bumi 
dan Dia, yakni Tuhan itu juga yang telah menjadikan bagi kamu dibumi itu jalan-
jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit air, yakni hujan 
sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, maka kami tumbuhkan dengannya, yakni 
dengan perantaraan hujan itu berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-





kamu dan binatang-binatang kamu, karena itu makan dan gembalakanlah binatang-
binatang kamu. Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. Pada penelitian ini terdapat dua jenis 
serbuk kayu yaitu serbuk kayu keras dan serbuk kayu lunak sebagai media tanam 
terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Dia yang telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan, adalah 
isyarat bahwa keberadaan manusia dipentas bumi dalam rangka kehidupannya adalah 
bagian dari hidayah Allah; firman-Nya: menjadikan bagi kamu dibumi itu jalan-jalan, 
adalah isyarat tentang jalan-jalan yang ditempuh manusia dibumi guna meraih 
tujuannya, juga adalah bagian dari hidayah-Nya. Selanjutnya firman-Nya bahwa: Dia 
menurunkan air dari langit air, maka kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidyah-Nya kepada manusia dan 
binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk 
kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa dia memberi hidayah 
kepada langit guna menurunkan hujan, dan hidayah buat hujan agar turun tercurah, 
dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh berkembang.  
 Redaksi firman-Nya akhrajna bihi ajwajan min nabatin syatta/maka kami 
tumbuhkan dengan berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam beralih 
menjadi persona pertama (kami) sedang sebelumnya adalah persona ketiga (Dia)  
dalam firman-Nya: alladzi ja’ala lakum al-ardh mahdan/Dia yang telah menjadikan 
bagi kamu bumi sebagai hamparan. Pengalihan bentuk redaksi tersebut bertujuan 





bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal yang sungguh menakjubkan lagi 
membuktikan betapa agung penciptanya. Pengalihan redaksi itu juga bertujuan 
mengundang perhatian pendengar dan mitra bicara agar mengarahkan pandangan dan 
pikirannya kepada hal-hal yang disebut itu.  
E. Hipotesis 
Hipotesis Penelitian: 
Ada perbedaan pengaruh antara serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji 
kayu lunak sebagai media untuk pertumbuhan jamur Tiram Putih (Pleurotus 
ostreatus). 
H1 : A ≠ B 
Dimana,  
H1=  Ada perbedaan pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu keras dan serbuk 
gergaji kayu lunak sebagai media tanam terhadap pertumbuhan jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus). 
F. Kerangka Pikir 
Jamur hidup dengan cara mengambil zat-zat makanan yang dihasilkan oleh 
organisme lain. Oleh karena itu media tanam jamur bukanlah tanah. Dalam 
pertumbuhannya jamur memerlukan selulosa, glukosa, lignin, protein dan senyawa 
pati. Selain unsur tersebut jamur juga memerlukan elemen non logam seperti karbon, 
nitrogen, hidrogen dan oksigen yang digunakan untuk membentuk dinding sel jamur, 





metabolisme di protoplasma. Media tanam yang sering digunakan untuk jamur tiram 
adalah batangan kayu atau bagian tubuh tanaman yang sudah mati. Di tempat seperti 
itulah terkandung selulosa, glukosa, lignin, protein, dan senyawa pati yang 
merupakan bahan makanan bagi jamur dengan penambahan kapur sebagai 
penyeimbang pH media tanam dan bekatul sebagai sumber karbon dan nitrogen yang 
tinggi. Namun belakangan ini penggunaan kayu batangan sudah diganti dengan 









































Gambar 2.3 alur skematis penelitian 





Serbuk gergaji kayu bayam 
Serbuk kayu kemiri 
Selulosa, lignin, pentosan, 
zat ekstraktif. 
 
Selulosa, lignin, pentosan, 
zat ekstraktif. 
Selulosa, hemiselulosa, lignin, protein, 
senyawa pati, karbon, dan nitrogen. 
Pengukuran pertumbuhan miselium 
Penghitungan jumlah tubuh buah jamur 
Panen: pengukuran berat basah jamur 
-Berat basah dan jumlah tubuh 
buah tinggi 
-Serbuk kayu kemiri dapat 
dijadikan media alternatif  
-Berat basah dan jumlah 













A. Jenis Dan lokasi penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah eksperimen. Lokasi penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Botani Fakultas Sains dan Teknologi, Univeresitas 
Islam Negeri  Alauddin Makassar Pada bulan januari-februari 2015. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian Eksperimental menerapkan prinsip-prinsip penelitian 
labolatorium, terutama dalam pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen.  
Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu 
atau lebih variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh 
dikelompokan sebagai variabel bebas (independent variabels) dan variabel yang 
dipengaruhi dikelompokan sebagai variabel terikat (dependent variabels).  
C. Desain Penelitian 
Sampel yang di gunakan pada penelitian ini yaitu jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) yang di ambil di Pallangga Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
dengan 2 perlakuan 5 kali ulangan sehingga di dapat sebanyak 10 baglog. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan 
dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis media tanam yaitu serbuk gergaji kayu keras 






D. Variabel Penelitian   
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebasnya yaitu serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji kayu 
lunak. Sedangkan variabel terikatnya yaitu pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus).  
E. Defenisi Operasional variabel  
1. Pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yaitu kecepatan 
pertumbuhan  miselium yang diukur dengan menggunakan penggaris (cm), 
jumlah tubuh buah dengan menggunakan alat manual (buah) dan berat basah 
tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan menggunakan 
timbangan (gram).  
2. Serbuk gergaji kayu keras, adalah serbuk gergaji yang berasal dari jenis kayu 
bayam yang diambil dari hasil penggergajian kayu di kel. Samata. Kec Somba 
Opu Kab. Gowa. 
3. Serbuk gergaji kayu lunak adalah serbuk gergaji yang berasal dari jenis kayu 
kemiri yang diambil dari hasil penggergajian kayu di kel. Samata. Kec Somba 










F. Instrumen Penelitian (alat dan bahan) 
1. Alat 
LAF (Laminar Air Flow), Autoklaf, Neraca Analitik, Timbangan duduk 
berkapasitas 3 kg, Bunsen, Pinset, Ember, Timba, Baskom, Sekop, Ayakan, 
Karung, Kantong plastik, Hand sprayer, Pipa Paralon ¾ cm, Penggaris, Karet 
gelang, Terpal dan alat tulis menulis. 
2. Bahan  
Bibit jamur tiram putih (pleurotus ostreatus) F2, serbuk gergaji kayu keras 
yaitu bayam (Instsia bijuga) serbuk gergaji kayu lunak yaitu kemiri (Aleurites 
moluccana), bekatul, tepung jagung, baglog, kalsium karbonat (CaCO3), dan 
kapas. 
G. Prosedur kerja 
1. Pembuatan media tanam baglog 
Baglog adalah bakal media tanam jamur. Pembuatan baglog dilakukan 
pengomposan, hal ini dimaksudkan agar proses sterilisasi lebih sempurna dan 
mengurangi terjadinya kontaminasi, sehingga produksi jamur dapat lebih optimal.  
Langkah-langkah pembuatan baglog : 
a. Menyiapkan bahan seperti serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji kayu 
lunak, bekatul, tepung jagung dan kapur (CaCO3). 
b. Pengayakan, serbuk gergaji harus di ayak agar di peroleh keseragaman yang 





c. Semua bahan di timbang menggunakan timbangan duduk berkapasitas 3 kg 
sesuai dengan formulasi, yaitu untuk bahan dasar 80% (serbuk gergaji kayu 
keras dan kayu lunak), bekatul 15%, tepung jagung 3% dan kapur 2%. Pada 
penelitian ini bahan media tanam baik serbuk gergaji keras maupun lunak 
masing-masing sebanyak 7 kg (sudah termasuk bahan tambahan seperti bekatul, 
tepung jagung dan kapur). Untuk bahan dasar dengan menggunakan persentase 
80% (serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak) masing-masing sebanyak 5,6 
kg, bekatul 15% (1,05 kg), tepung jagung 3% (0,21 kg), dan kapur 2% (0,14 
kg). pencampuran semua bahan tambahan seperti bekatul, tepung jagung dan 
kapur dicampur secara merata pada media tanam serbuk gergaji kayu keras 
maupun  kayu lunak. Kemudian di tambahkan air sebanyak 60% (Priyadi, 
2013).  
d. Pencampuran, semua bahan tambahan seperti bekatul, tepung jagung dan kapur 
di campur dengan serbuk gergaji. di tambahkan air secukupnya. Kemudian di 
aduk pencampuran sampai merata. 
e. Pengomposan, pengomposan dilakukan dengan cara menumpuk campuran 
serbuk gergaji tersebut. Tumpukan di selubungi secara rapat dengan 
menggunakan terpal selama 7 hari. 
f.  Masukkan dalam plastik bahan-bahan media yang sudah tercampur dengan rata. 
Tutup ujung media dengan menggunakan karet gelang agar tidak terkena uap. 
g. Sterilisasi, bertujuan menekan pertumbuhan mikroba lain, baik bakteri, kapang, 





Sterilisasi di lakukan selama 20 menit, dengan suhu, 80-121
0
C, dengan cara 
memasukkan semua media kedalam autoklaf. 
h. Pendinginan, setelah selesai sterilisasi, media di dinginkan antara 8-12 jam 
sampai suhu media tanam mencapai 35-40
0
C, kemudian siap di inokulasi. 
2. Inokulasi  
Inokulasi dilakukan dengan cara di sebar, di bagian atas permukaan baglog. 
kemudian memasukkan bibit F2 yang berumur 15 hari sebanyak 6 biji untuk 
masing-masing baglog, kemudian dimasukkan pipa paralon kedalam baglog. 
Setelah itu, lubang pipa disumbat dengan kapas dan di ikat dengan 
menggunakan karet gelang. 
3. Inkubasi 
Setelah dilakukan inokulasi, tahapan selanjutnya yaitu inkubasi. Tahap 
inkubasi merupakan tahap penyimpanan baglog yang sudah di inokulasi 
kedalam ruang inkubasi hingga seluruh baglog ditutupi miselium berwarna 
putih (Full colony). Media tersebut di inkubasi dengan suhu 22-28
0
C selama 45 
hari. 
4. Pemeliharaan 
  Kegiatan penyiraman rutin dilakukan pagi dan sore hari terhadap baglog  
untuk menjaga kebutuhan jamur terhadap sumber air. Selain itu, intensitas 
penyiraman terkait dengan kelembapan udara dalam kumbung. Pemeliharaan 
dilakukan untuk menjaga agar suhu dan kelembaban ruang penumbuhan tetap 





tinggi. Hal ini bisa dilakukan dengan menyiram lantai ruang penumbuhan dan 
pengkabutan atau penyemprotan air dengan hand sprayer pada ruang 
penumbuhan. Air yang disemprotkan diusahakan tidak mengenai bagian dalam 
baglog karena bisa menyebabkan kebusukan media. Penyiraman air pada lantai 
dan pengkabutan pada baglog dilakukan setiap hari. 
5. penumbuhan 
Baglog yang sudah dipenuhi miselium sudah siap untuk dirangsang agar 
tunas jamur keluar. Perangsangan dilakukan dengan cara membuka plastik 
baglog. Pembukaan plastik baglog bisa dengan melipat mulut plastik. 
6. Pemanenan  
Setelah tubuh buah jamur tumbuh membesar, langkah selanjutnya adalah 
memanennya. Dalam periode ini perlu diperhatikan kualitas dan ciri-ciri jamur 
yang sudah siap untuk dipanen. Panen dilakukan setelah jamur tiram mencapai 
pertumbuhan yang optimal (cukup besar tetapi belum mekar penuh dan tudung 
jamur masih agak menggulung kebawah). Setelah 3 hari tumbuhnya calon 
jamur (Pin head). Teknik pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh 
rumpun jamur yang ada tanpa memperdulikan ukurannya. 
H. Metode Pengumpulan Data 
1. Parameter pengamatan yaitu, kecepatan pertumbuhan miselium, jumlah tubuh 
buah dan berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).   
 a. Kecepatan pertumbuhan miselium diamati setelah bibit di inokulasi pada 





cara diukur mulai dari titik awal pertumbuhan hifa sampai pada penyebaran 
miselium (Full colony) pada media tanam (baglog).  
 b. Jumlah tubuh buah jamur tiram putih Pleurotus ostreatus dihitung dengan 
cara manual yaitu menghitung hasil jumlah tubuh buah setelah pemanenan 
(3 hari setelah tumbuhnya bakal tubuh buah) untuk masing-masing baglog.  
c. Berat basah tubuh buah jamur tiram putih Pleurotus ostreatus (gram) 
dilakukan setelah menghitung jumlah tubuh buah dengan cara menimbang 
(Neraca analitik). 
2. Pengamatan hasil gambar penelitian dapat dilakukan dengan bantuan alat rekam 
elektronik (kamera foto). 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik 
inferensial yaitu uji t melalui software spss 16.0. Untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji kayu lunak 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut: 
Hasil kecepatan pertumbuhan miselium, jumlah tubuh buah dan berat basah tubuh 
buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada serbuk gergaji kayu keras dan 
serbuk gergaji kayu lunak didapatkan hasil rata-rata sebagai berikut: 
a. Hasil pengamatan rata-rata kecepatan pertumbuhan miselium yang di tanam 
pada media serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji kayu lunak selama 28 
hari setalah inokulasi dapat dilihat pada gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1. Kecepatan pertumbuhan miselium pada media tanam serbuk 
gergaji kayu keras dan serbuk gergaji kayu lunak. 





































Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pengamatan terhadap kecepatan 
pertumbuhan miselium yang ditanam pada media serbuk gergaji kayu keras dan 
kayu lunak menghasilkan lama kecepatan pertumbuhan miselium yang berbeda, 
dimana pada perlakuan serbuk gergaji kayu lunak lebih cepat pertumbuhan 
miseliumnya dibandingkan dengan kayu keras. 
Tabel. 4.1. Hasil analisis uji t perbedaan pengaruh serbuk gergaji kayu keras dan 
serbuk gergaji kayu lunak terhadap kecepatan pertumbuhan miselium 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Kecepatan pertumbuhan miselium (cm/hari) 
 No Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1. 0.14 0.64 Sig= Signifikan 
2. 0.21 0.64 Mean Kelompok 1 0.138 
3. 0.17 0.64 Mean Kelompok 2 0.64 
4. 0.10 0.64 Perbedaan -0.502 
5. 0.07 0.64 Kecenderungan Peningkatan 
 
 Berdasarkan tabel transformasi 4.1, dimana nilai signifikansi 0.00 < 0.05 
sehingga pada perlakuan media tanam serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak 
terhadap kecepatan pertumbuhan miselium memiliki perbedaan yang signifikan. 
b. Hasil pengamatan rata-rata jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) yang ditanam pada media serbuk gergaji kayu keras dan serbuk 







Gambar 4.2. Jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada 
media tanam serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji kayu 
lunak.    
Berdasarkan gambar 4.2. dapat dilihat bahwa pengamatan terhadap jumlah 
tubuh buah yang ditanam pada media serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak 
menghasilkan jumlah tubuh buah  yang berbeda, dimana pada perlakuan serbuk 
gergaji kayu lunak jumlah tubuh buah lebih banyak dibandingkan dengan kayu 






























Tabel. 4.2. Hasil analisis uji t  perbedaan pengaruh serbuk kayu keras dan kayu 
lunak terhadap jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
Jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)  
 No Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1. 0.71 2.55 Sig= Signifikan 
2. 0.71 2.12 Mean Kelompok 1 0.707106781 
3. 0.71 2.35 Mean Kelompok 2 2.599004223 
4. 0.71 3.24 Perbedaan -1.891897442 
5. 0.71 2.74 Kecenderungan Peningkatan 
 
 Berdasarkan tabel transformasi 4.2, dimana nilai signifikansi 0.00 < 0.05 
sehingga pada perlakuan media tanam serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak 
terhadap jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
c. Hasil pengamatan rata-rata berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) yang ditanam pada media serbuk gergaji kayu keras dan serbuk 









Gambar 4.3.   Berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
pada media tanam serbuk gergaji kayu keras dan serbuk gergaji 
kayu lunak. 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa pengamatan terhadap berat 
basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yang ditanam pada 
media serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak menghasilkan berat basah  tubuh 
buah yang berbeda, dimana pada perlakuan serbuk gergaji kayu lunak berat basah 
tubuh buah lebih tinggi dibandingkan dengan kayu keras yang tidak memiliki berat 
basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Tabel. 4.3.  Hasil analisis uji t  perbedaan pengaruh serbuk kayu keras dan kayu 
lunak terhadap berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). 
Berat basah tubuh buahjamur tiran putih (Pleurotus ostreatus) 
 No Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1 0.71 8.40 Sig= Signifikan 
2 0.71 8.97 Mean Kelompok 1 0.707106781 
3 0.71 7.11 Mean Kelompok 2 7.723415572 
4 0.71 7.78 Perbedaan -7.016308791 
5. 0.71 6.36 Kecenderungan Peningkatan 




























 Berdasarkan tabel tranformasi 4.1, dimana nilai signifikansi 0.00 < 0.05 
sehingga pada perlakuan media tanam serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak 
terhadap berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
B. Pembahasan 
Dalam pertumbuhan dan perkembangannya jamur membutuhkan nutrisi 
yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Substrat merupakan sumber nutrien utama 
bagi jamur. Nutrien-nutrien baru dapat dimanfaatkan sesudah jamur mengekskresi 
enzim-enzim ekstraseluler yang dapat mengurai senyawa-senyawa kompleks dari 
substrat tersebut menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. Transportasi 
nutrien ke dalam sel jamur dapat berlangsung melalui beberapa cara, antara lain 
melalui transportasi aktif. Pertumbuhan jamur pada substrat sebenarnya adalah suatu 
proses fermentasi, yaitu jamur mengurai komponen-komponen kompleks yang ada 
dalam substrat menjadi komponen-komponen sederhana yang dapat diserap sel dan 
digunakan untuk sintesis aneka bagian sel untuk energi kegiatannya. Nutrisi yang 
dibutuhkan oleh jamur antara lain adalah selulosa, glukosa, lignin, protein, senyawa 
pati, karbon, nitrogen, hidrogen vitamin dan oksigen yang harus tersedia dalam media 
tanamnya. Selulosa merupakan salah satu komponen pembangun tumbuhan. Dalam 
menguraikan selulosa jamur menggunakan enzim selulase sehingga selulosa dapat 
dipecah menjadi senyawa yang lebih sederhana yaitu glukosa. Lignin merupakan 





tertentu dari semua tumbuhan tingkat tinggi. Dengan adanya lignin membuat dinding 
sel tumbuhan menjadi kuat dan kaku. Lignin mencakup 15-25% dari berat kering dari 
banyak spesies berkayu. Akan tetapi kadar lignin yang terlalu tinggi dari suatu jenis 
kayu dapat menghambat pertumbuhan miselium jamur (Narwanti, 2013). 
Proses pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram memerlukan medium 
yang mengandung nutrient. Miselium jamur melakukan penetrasi dengan cara 
melubangi medium yang di bantu enzim pemecah selulosa, hemiselulosa dan lignin. 
Enzim ini di sekresi oleh jamur melalui ujung lateral benang-benang hifa. Selanjutnya 
bahan organik yang terkandung dalam media didegradasi oleh enzim selulotik 
menjadi persenyawaan sederhana seperti glukosa yang diperlukan bagi pertumbuhan 
jamur (Muid, 2009). 
1. Kecepatan Pertumbuhan Miselium 
Hasil yang diperoleh pada gambar 4.1 menunjukkan rata-rata kecepatan 
pertumbuhan miselium pada serbuk kayu lunak lebih cepat dari pada serbuk kayu 
keras. Dimana rata-rata kecepatan pertumbuhan miselium pada serbuk gergaji 
kayu lunak 0,64 cm sedangkan pada serbuk gergaji kayu keras yaitu 0,13 cm. Hal 
yang menyebabkan pertumbuhan miselium lebih cepat pada serbuk kayu lunak 
dikarenakan serbuk kayu lunak lebih mudah terdekomposisi jika dibandingkan 
dengan serbuk kayu keras. Sesuai dengan pernyataan Darliana (2013), 
Pertumbuhan miselium yang baik (cepat tumbuh) disebabkan oleh adanya media 
tumbuh jamur yang terdekomposisi secara cepat dan merata, sehingga unsur- 





jamur dengan baik. Cepat terserapnya unsur- unsur hara yang ada menyebabkan 
miselium cepat tumbuh dan berkembang.   
Sedangkan yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan miselium pada 
serbuk kayu keras karena adanya kandungan lignin yang relatif lebih tinggi, dari 
pada serbuk kayu lunak. semakin keras suatu kayu maka kadar ligninnyapun 
semakin tinggi. Sehingga proses dekomposisi menjadi terhambat.  
Kandungan lignin yang tinggi berpengaruh terhadap aktivitas selulase. 
Substrat yang mengandung lignin dalam jumlah yang tinggi akan menurunkan 
aktivitas selulase (enzim pendegradasi selulosa). Karena dalam proses 
pendegradasian lignin oleh jamur akan menghasilkan peningkatan senyawa phenol 
dan polifenol oksidase. Senyawa phenol merupakan zat yang beracun bagi jamur 
(Zadrazil, 1993). 
Selain itu berdasarkan tekstur warna pada serbuk kayu keras lebih gelap dari 
pada serbuk kayu lunak. Menurut Maulana (2013), semakin gelap warna kayu 
semakin keras, awet dan senyawa kimia berupa tannin sangat tinggi. Tannin 
merupakan senyawa organik yang memiliki senyawa komplek folifenol, tersusun 
dari unsur C, O dan H dan molekul lainnya. 
Terdapat pula kandungan silika 0,2% yang dimiliki kayu keras. Kandungan 
silika yang tinggi mengakibatkan kekerasan pada kayu sehingga menyebabkan 
terhambatnya aktifitas miselium jamur untuk mendegradasi menjadi senyawa 
sederhana. Akibatnya penyerapan bahan makanan untuk mendukung pertumbuhan 





melapukkan media yang dilakukan oleh enzim ekstraseluler jamur lebih lama. 
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram, pada kayu keras tidak 
sampai (full colony) (Zadrazil, 1993).  
2. Jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Pada proses pembentukan tubuh buah sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan 
miselium. Pertumbuhan miselium yang cepat berarti memungkinkan penyerapan 
nutrisi yang akan digunakan dalam pembentukan tubuh buah lebih efisien. Dimana 
hasil rata-rata jumlah tubuh pada serbuk gergaji kayu lunak yaitu 6,4 buah. 
Semakin banyak nutrisi yang diserap oleh jamur maka semakin banyak jumlah 
tubuh buah yang dihasilkan. Pada media serbuk gergaji kayu keras proses 
pertumbuhan miselium lebih lambat jika dibandingkan media serbuk gergaji kayu 
lunak. Karena sifat serbuk gergaji kayu keras yang memiliki kadar lignin lebih 
tinggi dan mengandung silika sehingga menyebabkan proses degradasi untuk 
melapukkan media yang dilakukan oleh enzim ekstraseluler jamur lebih lama 
sehingga penyerapan nutrisi menjadi terhambat, pada kayu keras tidak 
menghasilkan jumlah tubuh buah dikarenakan pertumbuhannya sampai miselium 
saja (Gandjar, 2006)  
Pada parameter jumlah tubuh buah, perlakuan serbuk gergaji kayu lunak 
menghasilkan jumlah tubuh buah. Hal ini disebabkan karena jumlah tubuh buah 
yang terbentuk biasanya tergantung pada banyaknya primordia yang tumbuh. Jika 
primordianya banyak jumlah tubuh buah yang terbentuk juga banyak, karena 





membentuk badan buah. Selain itu serbuk kayu lunak mampu menyediakan nutrisi 
yang cukup untuk pembentukan miselium sekunder yang banyak, sehingga mampu 
membentuk tubuh buah yang banyak pula. Pada perlakuan serbuk gergaji kayu 
lunak (SL4) menghasilkan jumlah tubuh buah terbanyak 10 buah. sedangakan 
perlakuan serbuk gergaji kayu lunak (SL2) menghasilkan jumlah tubuh buah 
terendah 4 buah. kandungan kalium yang rendah akan menyebabkan kerja enzim 
terhambat dan jamur tidak dapat memperoleh energi yang cukup, sehingga dalam 
pembentukan primordia menjadi terhambat dan secara otomatis jumlah tubuh buah 
yang terbentuk juga sedikit. Hal ini diperkuat dengan penjelasan Rohmah (2006) 
bahwa semakin sedikit jumlah badan buah yang tumbuh maka diameter tudung 
jamur yang dibentuk semakin besar (lebar).  
3. Berat basah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Untuk parameter berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) menunjukkan bahwa rata-rata perlakuan serbuk gergaji kayu lunak 
menghasilkan berat basah 60 gram. Pada awalnya miselium menyerap nutrisi yang 
ada kemudian merombak nutrisi lain untuk produksinya Suriawiria (2002)  
Menurut tutik (2004), menambahkan bahwa nutrisi yang tersedia dalam 
media tanam yang mampu diserap oleh jamur akan mampu meningkatkan berat 
basah tubuh buah dari jamur seperti pada perlakuan serbuk gergaji kayu lunak 
(SL2) menghasilkan berat basah tubuh buah tertinggi 80 gram. Pada perlakuan 
serbuk kayu lunak (SL5) memberikan berat basah tubuh buah jamur terendah 40 





terdekomposisi secara merata, sehingga jamur harus berperan lebih aktif untuk 
menguraikan bahan organik yang ada seperti C, N, P, K, dan lainnya menjadi 
unsur yang lebih sederhana yang dimanfaatkan oleh jamur untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kandungan lignin berpengaruh terhadap aktivitas selulase. 
substrat dengan lignin yang rendah akan meningkatkan aktivitas enzim dengan 

























Adapun  kesimpulan pada penelitian ini yaitu, ada perbedaan pengaruh 
penggunaan serbuk gergaji kayu keras dan kayu lunak. Penggunaan serbuk gergaji 
kayu lunak sebagai media tanam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) jika di bandingkan dengan 
serbuk gergaji kayu keras. 
B. Saran 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pengggunaan media 
serbuk gergaji kayu lunak dalam pembudidayaan jamur konsumsi tidak hanya 
terhadap pertumbuhan miselium, jumlah tubuh buah dan berat basah jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus) tetapi juga pengaruh lain bagi pertumbuhan jamur. 
sedangkan pada serbuk gergaji kayu keras dapat digunakan tetapi harus melalui 
proses perendaman terlebih dahulu agar zat ekstraktif yang terkandung didalamnya 











Asdar M, Lempang M. Karakteristik anatomi, fisik mekanik, pengeringan dan 
keterawetan kayu kemiri (Aleurites moluccana willd). Jurnal Perennial: 
Makassar, 2006. 
 
Bramasto Y, Putri KP, Suharti T, dan Agustina D. “Viabilitas  benih dan 
pertumbuahan semai merbau (Intsia Bijua O Kuntze) yang terinfeksi cendawan 
Fusarium sp dan Penicillium sp”. Balai Penelitian Teknologi Perbenihan 
Tanaman Hutan, Fakultas Matematika dan IPA: Universitas Pakuan, 2011. 
 
Champbell, Biologi, Edisi kelima-jilid 2. Jakarta: Erlangga, 2003. 
 
Darliana I. Pengaruh penambahan bekatul dan limbah cair tahu untuk media 
pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (pleurotus ostreatus). Jurusan 
Agroteknologi: Fakultas Pertanian Universitas Bandung Raya, 2013. 
 
Gandjar I, Sjamsuridzal W, Oetari A. Mikologi, Dasar dan Terapan. Jakarta, yayasan 
obor Indonesia, 2006. 
 
Krisnawati, H., Kallio, M. dan Kanninen, M. Aleurites moluccana (L.) Willd.: 
ekologi, silvikultur dan produktivitas. CIFOR, Bogor: Indonesia, 2011. 
 
Lakitan B. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011. 
 
Maulana E. Panen Jamur Tiap Musim. Yogyakarta: Lily Publisher, 2012. 
 
Meinanda I. Panen Cepat Budidaya Jamur. Bandung: Padi, 2013. 
 
Muid A. Kecepatan pertumbuhan dan hasil produksi jamur tiram putih menggunakan 
generasi bibit induk F2, F3, F4 dan F5. Skripsi, IKIP PGRI Semarang: 
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2009. 
 
Neil A, C. Biologi edisi ke lima jilid 2. Jakarta : Erlangga, 2003. 
 
Narwanti EE. Perbedaan pengaruh media sekam padi dan serbuk Gergaji sengon 
terhadap berat basah, jumlah tubuh Buah jamur tiram putih dan efficiency 
biology rate. Skripsi, IKIP PGRI Semarang: Fakultas Pendidikan Matematika 






Natasha NC. Variasi komposisi dan sumber nutrisi bagi misellium pada proses 
pelapukan pelepah kelapa sawit untuk mendegradasi lignin dengan Pleurotus 
ostreatus. Skripsi, Depok : Fakultas Teknik Universitas Indonesia, 2012. 
 
Priyadi TU. Bisnis Jamur Tiram. Jakarta: Pt. Agromedia Pustaka, 2013. 
 
Rohmah. Pengaruh penambahan blotong dan lama pengomposan terhadap 
pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih. Skripsi Malang: Fakultas Sains 
dan Teknologi Malang, 2006. 
 
Shihab Q.M. Tafsir Al-misbah. Jakarta:Lentera Hati, 2007. 
 
Sivaprakasam, S. Memajukan bioteknologi jamur. Scientific publ. india. 1994. 
 
Suhartini, Aminatun t, Henuhili . Pelatihan Budidaya Jamur Tiram Dengan Sistem 
Susun Pada Masyarakat Sebagai Upaya Meningkatkan Pendapatan Keluarga. 
Artikel. desa kasihan, bantul. universitas negeri yogyakarta, 2007. 
 
Suriawira, Budidaya Jamur Tiram. Unus. Yogyakarta, 2002. 
 
Sutarja. Produksi jamur tiram ( pleorotus ostreatus ) pada media campuran serbuk 
gergaji dengan berbagai komposisi tepung jagung dan bekatul. Tesis, program 
pasca sarjana: universitas sebelas maret Surakarta, 2010. 
 
Tjitrosoepomo G, Taksonomi Umum (Dasar-dasar taksonomi tumbuhan). Cetakan 
ketiga. Gadjah Mada University Press, 2005. 
 
Tokede M. J, Mambai B. V, Pangkali, L. B, Mardiyadi Z. Kayu Merbau Jenis Niagawi 
Hutan Tropika Papua Primadona Yang Dikhawatirkan Punah. Buku. 
www.wwf.or.id. WWF-Indonesia dan Universitas Negeri Papua, 2013. 
 
Tuharea N. Kualitas kontrol kayu gergajian jenis merbau (instia, spp) pada bagian 
sawmill pt. hendrison iriana arar sorong. Staf Pengajar Jurusan Kehutanan 
Fakultas Pertanian Universitas Al Amin: Sorong, 2007. 
 
Tuheteru FD. “keragaman dan strategi konservasi genetic jenis merbau (intsia bijuga 
(colebr.) o. kuntze) di papua”.. Staf Pengajar Jurusan Kehutanan: Universitas 
Haluoleo, Kendari, 2010. 
 






Winarni I, Rahayu U. Pengaruh formulasi media tanam dengan bahan dasar serbuk 
gergaji terhadap produksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Pusat Studi 
Indonesia-Lembaga Penelitian universitas terbuka, 2002. 
 
Yanuati INT. Kajian perbedaan komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan 
hasil jamur tiram putih (pleurotus florida). Skripsi, Universitas Brawijaya 
Fakultas Pertanian Jurusan Budidaya Pertanian Malang, 2007. 
 
























Lampiran Tabel : 






(cm) I II III IV V 
Serbuk kayu 
keras 
0.14 0.21 0.17 0.10 0.07 0.69 0.13 
Serbuk kayu 
lunak 
0.64 0.64 0.64 0.64 0.64 3.2 0.64 
 






(cm) I II III IV V 
Serbuk kayu 
keras 
0 0 0 0 0 0 0 
Serbuk kayu 
lunak 
6 4 5 10 7 32 6.4 
 






(cm) I II III IV V 
Serbuk kayu 
keras 
0 0 0 0 0 0 0 
Serbuk kayu 
lunak 









Tabel 1.4 Uji t pada kecepatan pertumbuhan miselium. 
Kecepatan pertumbuhan miselium (cm/hari) 
 No Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1. 0.14 0.64 Sig= Signifikan 
2. 0.21 0.64 Mean Kelompok 1 0.138 
3. 0.17 0.64 Mean Kelompok 2 0.64 
4. 0.1 0.64 Perbedaan -0.502 
5. 0.07 0.64 Kecenderungan Peningkatan 
 
Tabel 1.5  Uji t pada jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Jumlah tubuh buah jamur tiram putih (pleurotus ostreatus) 
 No Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1. 0 6 Sig= Signifikan 
2. 0 4 Mean Kelompok 1 0 
3. 0 5 Mean Kelompok 2 6.4 
4. 0 10 Perbedaan -6.4 
5. 0 7 Kecenderungan Peningkatan 
 
Tabel 1.6 Uji t  pada jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
No 
Jumlah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
 Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1. 0.71 2.55 Sig= Signifikan 
2. 0.71 2.12 Mean Kelompok 1 0.707106781 
3. 0.71 2.35 Mean Kelompok 2 2.599004223 
4. 0.71 3.24 Perbedaan -1.891897442 










Tabel 1.7 Uji t  pada berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Berat basah jamur tiran putih (Pleurotus ostreatus) 
 No Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1. 0 70 Sig= Signifikan 
2. 0 80 Mean Kelompok 1 0 
3. 0 50 Mean Kelompok 2 60 
4. 0 60 Perbedaan -60 
5. 0 40 Kecenderungan Peningkatan 
 
Tabel 1.8 Uji t  pada berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Berat basah jamur tiran putih (Pleurotus ostreatus) 
 No Serbuk Keras Serbuk lunak P Value = 0.000 
1. 0.71 8.40 Sig= Signifikan 
2. 0.71 8.97 Mean Kelompok 1 0.707106781 
3. 0.71 7.11 Mean Kelompok 2 7.723415572 
4. 0.71 7.78 Perbedaan -7.016308791 
5. 0.71 6.36 Kecenderungan Peningkatan 
 
 
Gambar 2.1  Lay out penelitian  
     
     
 
Ket : SK = Serbuk Kayu Keras 








Lampiran foto-foto penelitian 
 
Gambar 2.2  Serbuk gergaji kayu keras jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)  
Kecepatan Pertumbuhan miselium selama 28 hari. 
       










Gambar 2.3 Serbuk gergaji kayu lunak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Kecepatan pertumbuhan miselium selama 28 hari 
   










Gambar 2.4 Jumlah tubuh buah jamur tiram putih  (Pleurotus ostreatus) yang  
ditanam pada media serbuk gergaji kayu lunak selama 45 hari. 
Sebanyak 6 tubuh buah (SL1)       Sebanyak 4 tubuh buah (SL2) 
  
Sebanyak 5 tubuh buah (SL3)      Sebanyak 10 tubuh buah (SL4) 
  






Gambar 2.5 Berat basah tubuh buah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yang 
ditanam pada media serbuk gergaji kayu lunak selama 45 hari. 
Berat basah 70 gram (SL1)    Berat basah 80 gram (SL2) 
  
Berat basah 50 gram (SL3)    Berat basah 60 gram (SL4) 
  






Gambar 2.6 Prosedur kerja penelitian      
Penimbangan semua bahan                          Pencampuran semua bahan 
 
       









Gambar 2.7 Alat-alat penelitian 








Autoklaf     Neraca Analitik 
  













Pipa paralon    Sekop     











Terpal      Hand sprayer 
  
Gambar 2.8 Bahan-bahan penelitian 









Kapur      Tepung jagung 
  
 









Plastik baglog     Karet gelang 
  
 
 
 
